Gambaran Umum


BAB II
GAMBARAN UMUM 

2.1 Gambaran Umum Wilayah Kabupaten Cirebon

Wilayah Kabupaten Cirebon terletak pada 108° 15’00” - 108° 51’00” Bujur Timur dan  6° 31’30” - 7° 01’30” Lintang Selatan, dengan luas areal administrasi 990,36 km2 dengan batas wilayah sebagai berikut :

Sebelah Utara
:
Kabupaten Indramayu, Kota Cirebon dan Laut Jawa

Sebelah Timur 
:
Kabupaten Brebes Propinsi Jawa Tengah

Sebelah Selatan
:
Kabupaten Kuningan

Sebelah Barat
:
Kabupaten Majalengka

Posisi geografis Kabupaten Cirebon cukup strategis, karena disamping merupakan pintu gerbang berbatasan dengan Jawa Tengah, juga terletak pada pertemuan jalan negara dari Jakarta, Bandung dan beberapa kabupaten lain yang akan menuju Jawa Tengah dan sebaliknya. Wilayah ini berada pada jalur utara Pulau Jawa, dilintasi jalur kereta api dan jalan Tol Jakarta – Cirebon. Untuk Lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.1 dibawah ini.

Secara umum wilayah administrasi Kabupaten Cirebon terbagi ke dalam 40 Kecamatan yang secara keseluruhan mencakup 424 desa/kelurahan yaitu terdiri dari 412 desa dan 12 kelurahan dengan perincian sebagaimana terlihat dalam Tabel 2.1. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Bapeda Kabupaten Cirebon, jumlah desa yang termasuk kategori desa tertinggal mencapai 99 desa (23,3%) yang tersebar di 25 wilayah Kecamatan. Selain itu, dapat diketahui bahwa desa yang berstatus urban (perkotaan) adalah berjumlah 215 desa/kelurahan sedangkan yang berstatus rural (perdesaan) adalah berjumlah 209 desa.
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Gambar 2.1 Peta Batas Administrasi

Tabel 2.1 Jumlah Kecamatan / Desa-Desa di Kabupaten Cirebon 

	NO
	KECAMATAN
	BANYAKNYA KELURAHAN/DESA
	JUMLAH

	
	
	DESA
	KELURAHAN
	

	1.
	Waled
	12
	-


	12

	2.
	Pasaleman
	7
	-
	7

	3.
	Ciledug
	10
	-
	10

	4.
	Pabuaran
	7
	-
	7

	5.
	Losari
	10
	-
	10

	6.
	Pabedilan
	13
	-
	13

	7.
	Babakan
	14
	-
	14

	8.
	Gebang
	13
	-
	13

	9.
	Karangsembung
	8
	-
	8

	10.
	Karangwareng
	9
	-
	9

	11.
	Lemahabang
	13
	-
	13

	12.
	Susukan Lebak
	13
	-
	13

	13.
	Sedong
	10
	-
	10

	14.
	Astanajapura 
	11
	-
	11

	15.
	Pengenan
	9
	-
	9

	16.
	Mundu
	12
	-
	12

	17.
	Beber 
	10
	-
	10

	18.
	Greged 
	10
	-
	10

	19.
	Talun
	11
	-
	11

	20.
	Sumber
	2
	12
	14

	21.
	Dukupuntang
	13
	-
	13

	22.
	Palimanan
	12
	-
	12

	23.
	Plumbon
	15
	-
	15

	24.
	Depok
	12
	-
	12

	25.
	Weru
	9
	-
	9

	26.
	Plered
	10
	-
	10

	27.
	Tengahtani
	8
	-
	8

	28.
	Kedawung
	8
	-
	8

	29.
	Gunung Jati 
	13
	-
	13

	30.
	Kapetakan 
	9
	-
	9

	31.
	Suranenggala 
	11
	-
	11

	32.
	Klangenan 
	9
	-
	9

	33.
	Bojong 
	8
	-
	8

	34.
	Arjawinangun
	11
	-
	11

	35.
	Panguragan
	9
	-
	9

	36.
	Ciwaringin
	8
	-
	8

	37.
	Gempol
	8
	-
	8

	38.
	Susukan
	12
	-
	12

	39.
	Gegesik
	14
	-
	14

	40.
	Kaliwedi
	9
	-
	9

	JUMLAH
	412
	12
	424


Sumber : Bapeda Kabupaten Cirebon, 2005
2.2 Kondisi Fisik Wilayah
2.2.1
Iklim

Faktor iklim dan curah hujan di Kabupaten Cirebon dipengaruhi oleh keadaan alam yang sebagian besar terdiri dari daerah pantai dan perbukitan terutama daerah bagian utara, timur dan barat, sedangkan bagian selatan merupakan daerah perbukitan. Pembagian iklim di wilayah Kabupaten Cirebon menurut Schmidt dan Ferguson termasuk ke dalam klasifikasi tipe iklim basah (wet climate). Hal ini sangat dipengaruhi oleh keberadaan curah hujan yang didominasi oleh bulan basah (curah hujan > 100 mm).

Kondisi iklim Kabupaten Cirebon secara lebih terinci berdasarkan pengamatan di Stasiun Meteorologi dan Geofisika Jatiwangi Cirebon, berkisar 26,2-30,4°C.  Suhu udara minimum terjadi pada bulan Juli, sedangkan suhu udara maksimum terjadi pada bulan Oktober. 

Kelembaban udara rata-rata berkisar antara 74-89% dengan kelembaban udara minimum terjadi pada bulan Agustus dan kelembaban udara maksimum terjadi pada bulan Januari. Arah angin dominan bergerak menuju arah selatan (170-190°), dengan kecepatan rata-rata berkisar antara 0,54-0,995 Knot. Secara terperinci keadaan temparatur dan kelembaban udara di Kabupaten Cirebon dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Kondisi Temperatur dan Kelembaban Udara Kabupaten Cirebon

	NO
	BULAN
	TEMPERATUR

RATA-RATA

(°C)
	TEMPERATUR

MINIMUM

(°C)
	TEMEPRATUR

MAKSIMUM

(°C)
	KELEMBABAN

%

	1.
	Januari
	26.3
	22.2
	33.4
	89

	2.
	Pebruari
	26.5
	22.2
	34.2
	88

	3.
	Maret
	27.0
	22.2
	34.0
	85

	4.
	April
	27.0
	23.9
	32.9
	85

	5.
	Mei
	26.9
	22.4
	34.2
	83.6

	6.
	Juni
	26.2
	20.0
	33.8
	74.1

	7.
	Juli
	26.4
	19.4
	33.6
	74

	8.
	Agustus
	27.2
	21.4
	34.5
	74

	9.
	September
	30.4
	21.0
	36.0
	74.2

	10.
	Oktober
	28.0
	22.0
	37.6
	75

	11.
	Nopember
	28.0
	22.4
	36.2
	75

	12.
	Desember
	26.7
	22.2
	34.2
	86


Sumber : Badan Meteorologi dan Geofisika Jatiwangi, 2006
2.2.2 
Geomorfologi
Berdasarkan bentuk morfologi wilayah Kabupaten Cirebon dapat dibedakan menjadi tiga kesatuan yaitu : daerah pedataran, daerah bukit – bukit gelombang dan daerah perbukitan memanjang. Sedangkan berdasarkan bentuk kemiringan dan jenis pembentukannya Kabupaten Cirebon di kelompokkan menjadi 5 (lima) satuan geomorfologi yaitu :

1. Satuan dataran rawa

2. Satuan dataran rendah

3. Satuan dataran lembah sungai

4. Satuan lereng kaki gunung api

5. Satuan perbukitan sedimen

2.2.3
Kondisi Hidrologi

a.
Air Permukaan / Sungai
Air permukaan yang terdapat di daerah Kabupaten Cirebon berupa air sungai dan waduk. Air sungai bersumber dari mata air di daerah hulu terutama berasal dari lereng Gunung Ciremai, seringkali pada musim kemarau debit sungai menurun drastis, sedangkan pada musim hujan seringkali terjadi luapan air permukaan yang menyebabkan banjir di sekitar aliran sungai. Air permukaan di daerah sekitar pantai umumnya dipengaruhi oleh pasang surut air laut, sehingga air permukaan di wilayah ini memiliki salinitas yang cukup tinggi dan dimanfaatkan oleh masyarakat pesisir pantai untuk kegiatan budidaya perikanan air payau/tambak dan ladang garam.

b. Mata Air
Pemunculan sumber-sumber mata air di wilayah Kabupaten Cirebon diperkirakan terjadi karena adanya perubahan morfologis, perbedaan sifat fisik batuan dan karena pengaruh struktur geologis tanah dan batuan. Mata air merupakan salah satu sumber utama air bersih sebagian masyarakat Kabupaten Cirebon. Karena pada umumnya sumber mata air ini tergolong berdebit kecil, maka pemanfaatannya pun hanya mencakup permukiman penduduk yang ada di sekitar sumber mata air dan belum terlayani PDAM Kabupaten Cirebon. Terdapat berbagai laporan yang menunjukkan bahwa debit mata air cenderung mengalami penurunan dan bahkan terdapat beberapa sumber mata air yang menghilang akibat terjadinya alih fungsi lahan dan pengrusakan catchment area.

Di wilayah Kabupaten Cirebon terdapat 40 sumber Mata Air yang tersebar di 7 (tujuh) Kecamatan yaitu Palimanan, Beber, Sedong, Astanajapura, Lemahabang, Waled dan Sumber. Dinas Pengairan Cabang Dinas Cirebon Tahun 2001 menunjukkan sejumlah lokasi mata air yang rata – rata debitnya tidak terlalu besar. Sebagian besar dari mata air ini belum dimanfaatkan secara optimal. Keterbatasan infrastruktur, sumberdaya dan sumber dana menjadi penyebab sumber mata air belum dapat dimanfaatkan secara optimal.

2.3
KEPENDUDUKAN 

Data kependudukan yang diperoleh dan relatif memadai keberadaannya hanya data kependudukan sampai tahun 2005, pada sisi lain tahun 2006 telah dilakukan pemekaran kecamatan melalui pekerjaan penyusunan Penataan dan Pembentukan Kecamatan di Kabupaten Cirebon Tahap III Tahun 2006. Pemekaran tersebut dilakukan pada kecamatan-kecamatan pada mulanya terdiri dari 37 kecamatan menjadi 40 kecamatan dengan jumlah kelurahan/desanya ternyata masih relatif tetap. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diperoleh data kependudukan yang terdistribusi ke dalam 40 kecamatan dengan menggunakan data kependudukan tahun 2005.

2.3.1
Jumlah dan Pertumbuhan Penduduk
Penduduk yang semakin besar jumlahnya akan dapat menimbulkan berbagai persoalan yang pelik dan rumit termasuk masalah kependudukan. Disamping jumlahnya yang sudah besar, keberadaan penduduknya sendiri juga belum memenuhi harapan guna dapat mendukung roda pembangunan sehingga merupakan masalah yang relatif tidak mudah dalam penanggulangannya.

Jumlah penduduk Kabupaten Cirebon berdasarkan data penduduk Kabupaten Cirebon hasil Registrasi pada tahun 2005 adalah berjumlah 2.065.618 jiwa yang terdiri dari 1.032.580 jiwa laki-laki dan 1.033.038 jiwa perempuan. 

Kabupaten Cirebon mengalami perkembangan yang relatif pesat dari tahun ke tahun, sehingga pertumbuhan penduduk yang terjadi cukup tinggi. Keadaan ini sulit dihindari mengingat Kabupaten Cirebon merupakan daerah penyangga bagi wilayah Kota Cirebon dan juga sebagai daerah lintasan menuju Kota Cirebon, sehingga daerah ini menerima limpasan penduduk yang beraktivitas di wilayah Kota Cirebon. 

Dalam kurun waktu tahun 1995 – 2005 berdasarkan data yang diperoleh dari laporan Penduduk Kabupaten Cirebon Hasil Registrasi Tahun 2005, Laju Pertumbuhan Penduduk (LPP) di Kabupaten Cirebon mencapai sekitar 1,99 % pertahun. Namun sebagai konsekuensinya, bila jumlah penduduk tersebut semakin meningkat maka upaya dalam penyediaan pelayanan sosial dan ekonomi termasuk pula dalam pengadaan lokasi Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) harus disesuaikan dengan kebutuhan yang memadai. Karena apabila hal ini tidak dapat dilakukan, kemungkinan besar permasalahannya akan berdampak terhadap kehidupan sosial dan ekonomi di wilayah itu sendiri bahkan bisa saja sampai pada tingkat wilayah yang lebih luas. Untuk mengetahui lebih jelasnya jumlah penduduk tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Persebaran Dan Kepadatan Penduduk Kecamatan Di Kabupaten Cirebon 

	NO
	K E C A M A T A N
	JUMLAH DESA / KEL.
	LUAS

WILAYAH

(Km²)
	JUMLAH

KELUARGA

(KK)
	P E N D U D U K
	RATA-RATA

KEPADATAN

	
	
	
	
	
	Laki-laki

(Jiwa)
	Perempuan

(Jiwa)
	Jumlah

(Jiwa)
	Penduduk

(Jiwa/Km²)
	Keluarga

(Jiwa/kk)

	1.
	Waled
	12
	28,46
	14.730
	26.790
	27.171
	53.961
	1.896
	4

	2.
	Pasaleman
	7
	32,11
	6.486
	13.211
	13.199
	26.410
	822
	4

	3.
	Ciledug
	10
	13,25
	11.530
	21.307
	21.351
	42.658
	3.219
	4

	4.
	Pabuaran
	7
	8,95
	9.399
	17.867
	17.453
	35.320
	3.946
	4

	5.
	Losari
	10
	39,07
	14.726
	27.698
	27.789
	55.487
	1.420
	4

	6.
	Pabedilan
	13
	24,08
	15.996
	28.983
	29.292
	58.275
	2.420
	4

	7.
	Babakan
	14
	21,93
	19.999
	33.597
	34.390
	67.987
	3.100
	3

	8.
	Gebang
	13
	31,68
	18.511
	30.565
	30.444
	61.009
	1.926
	3

	9.
	Karangsembung
	8
	15,14
	8.873
	17.400
	17.623
	35.023
	2.313
	4

	10.
	Karangwareng
	9
	23,12
	7.914
	14.370
	14.169
	28.539
	1.234
	4

	11.
	Lemahabang
	13
	21,49
	12.856
	25.583
	25.654
	51.237
	2.384
	4

	12.
	Susukan Lebak
	13
	18,74
	10,219
	19.841
	18.773
	38.614
	2.061
	4

	13.
	Sedong
	10
	31,02
	11.123
	20.486
	19.937
	40.423
	1.303
	4

	14.
	Astanajapura 
	11
	25,47
	17.997
	34.892
	35.224
	70.116
	2.753
	4

	15.
	Pengenan
	9
	30,54
	11.295
	20.362
	21.304
	41.666
	1.364
	4

	16.
	Mundu
	12
	25.58
	17.603
	33.073
	32.594
	65.667
	2.567
	4

	17.
	Beber 
	10
	23,25
	9.549
	19.782
	17.803
	37.585
	1.661
	4

	18.
	Greged
	10
	29,92
	12.284
	25.927
	24.245
	50.172
	1.677
	4

	19.
	Talun
	11
	21,21
	14.181
	28.967
	27.730
	56.697
	2.673
	4

	20.
	Sumber
	14
	25,65
	21.254
	38.265
	37.913
	76.178
	2.970
	4

	21.
	Dukupuntang
	13
	36,40
	15.463
	29.543
	28.987
	58.530
	1.608
	4

	22.
	Palimanan
	12
	17,18
	14.792
	28.990
	30.139
	59.129
	3.442
	4

	23.
	Plumbon
	15
	18,19
	18.276
	35.637
	35.634
	71.271
	3.918
	4

	24.
	Depok
	12
	15,55
	13.962
	28.735
	28.295
	57.030
	3.668
	4

	25.
	Weru
	9
	9,19
	13.866
	29.199
	29.265
	58.464
	6.362
	4

	26.
	Plered
	10
	11,34
	13.421
	23.814
	24.519
	48.333
	4.262
	4

	27.
	Tengahtani
	8
	8,97
	9.947
	18.450
	18.786
	37.236
	4.151
	4

	28.
	Kedawung
	8
	9,58
	12.972
	25.566
	26.910
	52.476
	5.478
	4

	29.
	Gunung Jati 
	13
	17,00
	14.645
	34.275
	34.939
	69.714
	4.101
	4

	30.
	Kapetakan 
	9
	60,20
	14.099
	27.320
	26.901
	54.221
	901
	4

	31.
	Suranenggala 
	11
	26,53
	12.932
	25.621
	25863
	51.484
	1.950
	4

	32.
	Klangenan
	9
	20,57
	13.298
	25.492
	26.152
	51.644
	2.511
	4

	33.
	Bojong 
	8
	17,76
	12.300
	19.242
	19.215
	38.480
	2.137
	3

	34.
	Arjawinangun
	11
	24,11
	15.960
	30.376
	30.455
	60.831
	2.523
	4

	35.
	Panguragan
	9
	20,31
	11.524
	22.490
	22.445
	44.935
	2.212
	4

	36.
	Ciwaringin
	8
	17,79
	9.194
	17.140
	17.648
	34.788
	1.955
	4

	37.
	Gempol
	8
	30,73
	11.731
	21.838
	21.071
	42.909
	1.397
	4

	38.
	Susukan
	12
	50,10
	20.545
	32.663
	33.302
	65.965
	1.317
	3

	39.
	Gegesik
	14
	60,38
	21.646
	36.973
	38.345
	75.318
	1.247
	3

	40.
	Kaliwedi
	9
	27,82
	10.617
	19.980
	19.856
	39.836
	1.432
	4

	JUMLAH
	424
	990,36
	551.379
	1.032.580
	1.033.038
	2.065.618
	2.086
	4


Sumber : Penduduk Kabupaten Cirebon, 2005
2.3.2
Sebaran dan Kepadatan Penduduk

Sebagaimana diketahui bahwa penduduk merupakan salah satu sumber daya alam dalam menentukan keberhasilan pembangunan di segala bidang. Penduduk yang semakin besar jumlahnya dapat menimbulkan berbagai persoalan yang pelik dan rumit termasuk masalah kependudukan. Disamping jumlah yang sudah besar, persebaran (distribusi) penduduk yang tidak merata antar daerah dan juga keberadaan penduduk yang belum memenuhi harapan guna dapat mendukung roda pembangunan merupakan masalah besar yang tidak mudah dalam penanggulangannya, terlebih dalam situasi sosial, ekonomi dan politik saat ini.

Persebaran jumlah penduduk di Kabupaten Cirebon pada tiap-tiap kecamatannya terlihat jumlah penduduk tertinggi terdapat di Kecamatan Sumber sebagai pusat kabupatennya yaitu sebesar 76.178 jiwa, dan kecamatan lainnya adalah Kecamatan Gegesik sebesar 75.318 jiwa, Kecamatan Plumbon sebesar 71.271 jiwa dan Kecamatan Astanajapura sebesar 70.116 jiwa. Sedangkan jumlah penduduk terendah terdapat di Kecamatan Pasaleman yaitu sebesar 26.410 jiwa dan Kecamatan Karangwareng yaitu sebesar 28.539 jiwa. 

Rata-rata kepadatan penduduk di Kabupaten Cirebon sebesar 2.086 jiwa/km2 dan terdapat sekitar 4 (empat) jiwa penduduk per keluarga/rumah tangga. Kepadatan penduduk tertinggi terdapat di Kecamatan Weru dengan kepadatannya adalah sebesar 6.362 jiwa/km2, Kecamatan Kedawung sebesar 5.478 jiwa/km2, Kecamatan Gunung Jati sebesar 4.071 jiwa/km2. Sedangkan kepadatan terendah terdapat di Kecamatan Pasaleman dan Kecamatan Kapetakan yaitu sebesar 822 jiwa/km2 dan 901 jiwa/km2. Untuk lebih jelasnya jumlah dan kepadatan penduduk dapat dilihat pada Tabel 2.3.

2.4
STRUKTUR DAN PERKEMBANGAN PEREKONOMIAN 

Kegiatan suatu perekonomian di suatu daerah dapat mencerminkan kemampuan masyarakatnya untuk dapat mengembangkan daerahnya ke arah yang lebih baik. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi belum tentu menjamin kemakmuran yang tinggi bagi masyarakatnya kalau perkembangan penduduk juga tinggi. Tingginya pertumbuhan pendapatan perkapita lebih menunjukan perkembangan kemakmuran sebab bila dilihat dari sudut konsumsi, berarti masyarakat akan mempunyai kesempatan untuk menikmati barang dan jasa yang lebih banyak atau lebih tinggi kualitasnya. 

2.4.1
Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE) 
Indikator yang menunjukan naik tidaknya produk yang dihasilkan oleh seluruh kegiatan ekonomi di daerah tersebut, dikenal dengan istilah laju pertumbuhan ekonomi (LPE). Indikator ini biasanya digunakan untuk menilai sampai seberapa jauh keberhasilan pembangunan suatu daerah dalam periode waktu tertentu. Namun demikian, bukan suatu jaminan dengan laju pertumbuhan ekonomi tinggi secara otomatis telah meningkatkan pembangunan, apabila pertumbuhan penduduknya jauh lebih tinggi. Pertumbuhan ekonomi pada dasarnya harus dapat dinikmati  oleh seluruh lapisan penduduk, atau dapat dikatakan bahwa pertumbuhan ekonomi harus mampu memberikan kesejahteraan ekonomi yang lebih baik bagi berbagai lapisan masyarakat.
Tabel 2.4 Pertumbuhan Ekonomi, Penduduk Dan Pendapatan per Kapita Kabupaten Cirebon Dan Propinsi Jawa Barat
	NO
	WILAYAH
	PERTUMBUHAN (%)

	
	
	PDRB
	PENDUDUK
	PENDAPATAN
PER KAPITA

	1.
	Kabupaten Cirebon
	5,06
	1,49
	3,52

	2.
	Propinsi Jawa Barat
	5,47
	2,09
	3,30


Sumber : Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Cirebon Tahun 2001–2005 
Dari Tabel 2.4 tersebut, tampak terlihat bahwa pertumbuhan ekonomi Kabupaten Cirebon yang ditunjukan oleh pertumbuhan PDRB dalam kurun waktu antara tahun 2004 – 2005  mencapai angka yang relatif tinggi, yaitu sebesar 5,06 % meskipun angka pertumbuhan tersebut berada di bawah angka yang diperoleh Propinsi Jawa Barat. Pertumbuhan penduduk Kabupaten Cirebon pada Tahun 2005 sebesar 1,49 % (dihitung dari penduduk pertengahan tahun 2004/2005) berada di bawah angka yang diperoleh Propinsi Jawa Barat, sehingga menghasilkan pendapatan perkapita sebesar 3,52 %.

Berdasarkan hal tersebut, memberikan informasi bahwa perkembangan ekonomi yang cukup tinggi untuk Propinsi Jawa Barat dibanding Kabupaten Cirebon, namun pertumbuhan penduduknyapun lebih tinggi pula. Hal ini menunjukan bahwa perkembangan pembangunan di Kabupaten Cirebon secara ekonomi sebenarnya tidak tertinggal dari perkembangan pembangunan Propinsi Jawa Barat secara menyeluruh. Atau dapat dikatakan bahwa pertumbuhan perkapita Kabupaten Cirebon relatif lebih tinggi dibandingkan Propinsi Jawa Barat.

Adanya perubahan pertumbuhan perekonomian regional yang relatif lebih besar dari tahun sebelumnya, sepantasnya menambah semangat untuk memajukan kegiatan perekonomian ke arah yang lebih pesat lagi sehingga dapat mewujudkan masyarakat Kabupaten Cirebon yang sejahtera. Selain itu, perlu dilakukan upaya-upaya yang serius dan kontinyu untuk menekan pertumbuhan penduduk, agar pemerataan kesejahteraan hasil-hasil pembangunan dapat dinikmati secara optimal oleh seluruh penduduk tanpa mengabaikan kelestarian di sekitar lingkungan penghidupannya terutama dalam mengkaji lokasi Instalasi Pengolahan Limbah Tinja (IPLT)  di Kabupaten Cirebon.
2.4.2
Pendapatan Per Kapita 
Pendapatan per kapita adalah kemampuan setiap penduduk suatu daerah dalam menghasilkan pendapatan pada tahun bersangkutan yang belum tentu pendapatan tersebut seluruhnya diterima penduduk daerah yang bersangkutan. Sesuai dengan konsep yang digunakan, pendapatan per kapita diperoleh dari hasil bagi antara pendapatan regional dengan penduduk pertengahan tahun. Pendapatan diperoleh dari PDRB dikurangi penyusutan dan pajak tak langsung serta arus pendapatan dari luar negeri. Data penyusutan, pajak tak langsung dan arus pendapatan pasa saat ini belum dapat diperhitungkan, sehingga diasumsikan pendapatan per kapita sama dengan PDRB per kapita.
Tabel 2.5 PDRB Per Kapita Kabupaten Cirebon (dalam rupiah)

	NO
	TAHUN
	PDRB PER KAPITA

	
	
	BERLAKU
	KONSTAN 2000

	1.
	2001
	2.981.487
	2.671.646

	2.
	2002
	3.356.054
	2.742.543

	3.
	2003
	3.513.358
	2.811.527

	4.
	2004
	3.797.863
	2.899.084

	5.
	2005
	4.665.973
	3.001.121

	Rata-rata Kenaikan Per Tahun (%)
	12,05
	2,95


 Sumber : PDRB Kabupaten Cirebon Tahun 2001–2005
PDRB per kapita Kabupaten Cirebon seperti terlihat pada Tabel 2.7, pada tahun 2004 sebesar 3.797.863 rupiah meningkat menjadi 4.665.973 rupiah pada tahun 2005 atau naik sekitar 22,86 % dari tahun sebelumnya, dengan rata-rata kenaikan per tahun sebesar 12,05 %. Namun kenaikan ini masih kurang mencerminkan adanya kenaikan daya beli masyarakat karena dalam kenaikan PDRB masih terkandung kenaikan harga yang memang cenderung naik setiap tahunnya.

Gambaran yang lebih mencerminkan ada tidaknya daya beli masyarakat secara umum adalah PDRB per kapita atas dasar harga konstan. PDRB per kapita adhk pada tahun 2004 sebesar 2.899.084 rupiah meningkat menjadi 3.001.121 rupiah pada tahun 2005, yang berarti terjadi kenaikan secara nyata selama periode tahun 2004 – 2005 sebesar 3,52 % dengan rata-rata kenaikan riil per tahun sebesar 2,95 %. 
2.5
SARANA DAN PRASARANA
2.5.1 Air Bersih
Pelayanan air bersih di Kabupaten Cirebon saat ini umumnya berupa pelayanan air bersih perpipaan yang dikelola oleh PDAM dan non perpipaan yang diusahakan secara individual oleh masyarakat yang memanfaatkan sember – sumber air tanah dangkal dan air permukaan.

Permasalahan yang ada pada sistem air bersih non perpipaan di Kabupaten Cirebon adalah kuantitas air bersih yang ada saat ini telah menurun, sehingga pada beberapa tempat masyarakat mengalami kekurangan air bersih. Disamping itu telah terjadi penurunan kualitas air baku akibat intrusi air laut di wilayah yang relatif dekat dengan laut. Sedangkan beberapa permasalahan pada sistem pelayanan air bersih perpipaan yang dihadapi di Kabupaten Cirebon adalah :

· Tingkat pelayanan masih rendah sedangkan tingkat kebutuhan air semakin tinggi.

· Masih dilakukan sistem pergiliran pelayanan, yang berarti kontinuitas pelayanan belum dapat melayani semua daerah pelayanan.

· Tekanan air yang rendah pada beberapa daerah.

2.5.2 Drainase
Sistem drainase di Kabupaten Cirebon pada umumnya merupakan sistem tercampur yang selain berfungsi sebagai saluran air hujan juga merupakan saluran pembawa air limbah rumah tangga. Saluran drainase primer memanfaatkan sungai – sungai yang mengalir ke wilayah Kabupaten Cirebon yaitu Sungai Cisanggarung, Ciwaringin, Cimanis, Cipager, Pekik dan sungai Kalijaga.

Konstruksi saluran drainase yang ada pada umumnya kurang baik dan banyak terdapat penyumbatan akibat sedimentasi yang menyebabkan saluran drainase tidak dapat berfungsi dengan baik. Keadaan ini menyebabkan terjadinya genangan air di beberapa bagian kota yang menimbulkan gangguan – gangguan terhadap masalah lingkungan, kelancaran lalu lintas dan menimbulkan gangguan terhadap system perekonomian kota. Beberapa faktor penyebab terjadinya genangan di wilayah Kabupaten Cirebon adalah :

· Topografi yang rendah dengan kemiringan yang relatif datar dan  curah hujan yang tinggi . Selain disebabkan oleh sistem drainase yang kurang memenuhi syarat – syarat teknis , juga disebabkan oleh air laut pasang. 

· Sedimentasi saluran yang mengakibatkan terjadinya pendangkalan dan berkurangnya kapasitas saluran

· Faktor kebiasaan masyarakat yang sering membuang sampah ke dalam saluran yang mengakibatkan banyak kerugian

· Pembangunan fisik yang sering tidak memperhatikan sempadan sungai/saluran
2.5.3
Persampahan

Pelayanan persampahan yang meliputi tahapan pengumpulan, penampungan sementara dan pembuangan ke Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPA), serta pengolahannya di TPA. Pengangkutan sampah dilakukan sesuai dengan prosedur yang sudah ada. Sampah di perumahan dikelola oleh RW/Desa setempat. Sampah diangkut tiap hari pada pagi hari di TPS menuju ke TPA sehingga tidak terjadi penumpukan di TPS yang menyebabkan berkumpulnya lalat dan bau pada saat masyarakat beraktifitas. Di TPA sampah diolah secara Sanitary Landfill dengan dilengkapi incinerator maupun pengomposan. Namun pada kenyataannya tidak semua prosedur dapat dilaksanakan. Pada prakteknya pengelolaan TPA secara open dumping. Leachate pun tidak dikelola dengan baik. Akibatnya muncul berbagai dampak sebagai berikut :

1. Pencemaran air tanah akibat rembesan leachate.

2. Pencemaran udara akibat asap dari sampah yang terbakar, gas H2S yang berasal dari pembusukan sampah organic dan bau.

3. Berkembang biaknya binatang vector penyakit seperti lalat, tikus, dsb.

4. Usia TPA semain pendek.

Walaupun belum oiptimal namun keberadaan TPA telah dimanfaatkan oleh para pemulung sampah dan masyarakat sekitar dengan membudidayakan sapi. Namun kondisi TPA yang seringkali terbakar menjadi faktor pembatas waktu budidaya sapi itu sendiri.
2.5.4
Limbah 
Tingginya angka pesakitan karena diare dan kolera mengindikasikan telah tercemarnya air bersih penduduk oleh bakteri coli yang berasal dari tinja manusia. Beberapa permasalahan terkait dengan penanganan limbah cair antara lain :

· Kabupaten Cirebon belum memiliki saluran limbah kota yang terpadu dan belum memiliki instalasi pengolahan limbah cair dan instalasi pengolahan limbah tinja (IPLT) terpadu.

· Masih terdapat masyarakat yang belum memiliki MCK.

· Penanganan limbah cair rumah tangga yang tidak memenuhi syarat sehingga mencemari sumber air bersih setempat.

· Prilaku masyarakat yang masih ber-MCK di sungai.

· Rendahnya pengetahuan masyarakat tentang sanitasi lingkungan.
2.5.5
Pendidikan

Penyebaran Sekolah Dasar di Kabupaten Cirebon sudah cukup merata dan proporsional terhadap jumlah penduduk secara umum. Jumlah sekolah dasar baik yang negeri maupun swasta meningkat sebesar 11.72% dari tahun sebelumnya.

2.5.6
Kesehatan
Sarana kesehatan di Kabupaten Cirebon terdiri dari 7 Rumah Sakit Umum (termasuk RS Paru-paru), 44 Puskesmas Umum, 72 Puskesmas Pembantu, 72 Puskesmas Keliling, 87 Balai Pengobatan, 6 Klinik Bersalin, dan 60 Apotek.

Penderita rawat jalan di Puskesmas selama tahun 2004 terbanyak adalah akibat penyakit influensa, myalgia, diare, dermatitis (eksema), gastroduodentis, hipertensi primer, gangguan lain pada kulit, tukak lambung dan conjunctivitis.

Data diatas menunjukkan masih tingginya angka penyakit akibat kondisi lingkungan dan sanitasi lingkungan yang buruk

2.5.7 
Sanitasi Lingkungan 


Sanitasi lingkungan ini menitikberatkan pada kegiatan peningkatan pelayanan masyarakat dan pemerintahan melalui pemberian bantuan berupa material untuk pemugaran pemukiman. Cakupan pelayanan air bersih berdasarkan data dari Dinas Cipta Karya Kabupaten Cirebon Tahun 2006 baru mencapai rata-rata 57%, jamban keluarga 36%, SPAL 20%. Sedangkan jumlah tangki septik yang ada di Kabupaten Cirebon sebanyak 357622 (Survei Sosial Ekonomi Daerah, 2007). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tingkat pemukiman relatif masih belum baik. Hal ini tentunya menuntut dilakukannya peningkatan, sehingga komponen-komponen air bersih, jamban keluarga dan SPAL dapat mencakup keseluruhan wilayah Kabupaten Cirebon.
2.6
SUMBER DAYA ALAM KABUPATEN CIREBON

1.
Pertanian

Sektor pertanian masih menjadi sektor andalan Kbupaten Cirebon, terbukti dengan kontribusinya yang selalu diatas 30% dari PDRB daerah. Sektor pertanian dimaksud meliputi Pertanian Tanaman Pangan, Perkebunan, Kehutanan, Peternakan dan Perikanan. Produksi pertanian tanaman pangan terbesar di Kabupaten Cirebon adalah tanaman bahan makanan (padi-padian, jagung, umbi-umbian dan kacang-kacangan), sayuran dan buah-buahan. Tanaman bahan makanan terbesar jumlah produksinya adalah padi (sawah beririgasi teknis dan non teknis), palawija (ketela pohon), tanaman sayuran (bawang merah), buah-buahan (mangga).

Produksi tanaman perkebunan terbesar di Kabupaten Cirebon dihasilkan oleh tanaman tebu rakyat dengan rata-rata produksi sebesar 5,9 ton per ha, dengan produksi yang cenderung meningkat setiap tahunnya. Potensi lain adalah dari tanaman kelapa namun belum diproduksi dalam bentuk kopra.

Salah satu sumber devisa bagi Kabupaten Cirebon adalah sektor perikanan. Sub sektor perikanan yang menghasilkan nilai produksi terbesar diantara perikanan lainnya adalah produksi ikan olahan terutama pengolahan ikan kering/asin dan perikanan tambak bandeng. Sub sektor peternakan itik merupakan populasi unggas terbesar di Wilayah Kabupaten Cirebon. Daerah populasi itik terbesar terdapat di Kecamatan Gebang, Kecamatan Kapetakan, dan Kecamatan Panguragan.
2.
Perikanan

Perikanan lahan tambak yang dimanfaatkan di sepanjang Pantai Laut Jawa yang digunakan sebagi tempat pemeliharaan ikan dan udang serta kolam-kolam ikan dengan luas 5.226,83 Ha atau 5.28%.
3.
Perkebunan

Merupakan lahan yang ditanami tanaman tahunan dengan luas mencapai 5.773,27 Ha atau 5,83% dari luas seluruh penggunaan.

4.
Kehutanan

Terdapat di bagian selatan Kabupaten Cirebon dengan luas lahan mencapai 3.374,27 Ha atau 3,41% dari luas lahan Kabupaten Cirebon.

5.
Pertambangan

Lokasi kawasan pertambangan galian C terdapat di Kecamatan Palimanan sebagai bahan baku industri semen memiliki luas 289,96 Ha, sedangkan kawasan pertambangan lainnya terdapat di Kecamatan Astanajapura dan Waled.

2.7     
PELETAKAN LOKASI IPLT

2.7.1
Gambaran Aspek Pendukumg
Kompilasi data yang diperlukan untuk menunjang tahap analisis kelayakan tempat pengelolaan lumpur tinja (IPLT) ini ditinjau dari beberapa aspek, seperti geologi, kemiringan lereng, curah hujan dan lain-lain.

2.7.1.1
Geologi
Kondisi geologi Kabupaten Cirebon banyak dipengaruhi oleh keberadaan pantai dan letaknya berada di kaki Gunung Ciremai sehingga struktur geologinya terdiri dari:

· Aluvial, menempati daerah datarn rendah di sepanjang pantai yang terbentuk dari bahan – bahan lempung, pasir kerikil dan hasil endapan sungai dengan luas mencapai 52.224 Ha atau 77% dari luas wilayah Kabupaten Cirebon

· Hasil Gunung Api Muda Yang Tak Terurai, membentuk dataran bukit-bukit rendah dengan warna abu-abu, kuning dan kemerahan. Struktur batuan ini berupa breksi, lava bersifat andesit, basait, pasir tufaan dan lapisan yang berasal dari Gunung Ciremai. Luas formasi ini mencakup wilayah sekitar 3.740 Ha atau 34,10% dari luas wilayah Kabupaten Cirebon.

· Breksi Kompleks Kromong, merupakan breksi polemics dengan komponen batuan beku bersifat andesit, batu gamping bersama tufa yang menempati areal seluas 1.110 Ha atau 1,2%

· Batu Gamping Kompleks Kromong, merupakan batuan gamping terumbar yang berwarna kuning kotor kecoklatan sampai kelabu. Struktur batuan ini merupakan bukit berbentuk kubah dengan topografi kasar yang dapat menghasilkan fosfat, kapur dan sedikit marmer. Formasi batuan ini menempati areal seluas 202,60 Ha.

· Formasi Kaliwungu , merupakan batu lempung dengan sisipan batu pasir tufaan, ditemukan lapisan batu pasir gampingan yang menempati areal seluas 8.964 Ha

· Formasi Cijulang , merupakan formasi batuan yang lapisannya kurang jelas kecuali pada bagian bawah, pada umumnya bersifat rapuh dan membentuk topografi yang menonjol. Formasi ini menempati areal seluas 825 Ha

· Formasi Kalibiuk, merupakan batuan batu pasir halus berwarna kekuningan dengan lapisan tidak jelas. Formasi ini menempati areal seluas 1.345 Ha

· Hasil Gunung Tua Yang Tak Terurai , merupakan breksi batu api, lahar dan lava yang bersifat andesit basalt dengan menempati areal seluas 560 Ha

Dengan kondisi geologi seperti ini beberapa bagian dari wilayah Kabupaten Cirebon cukup kaya akan bahan galian golongan C seperti pasir, batu kapur, andesit dan batu gamping. Untuk lebih jelasnya dapat melihat Peta Geologi berikut.
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Gambar 2.2 Peta Geologi

2.7.1.2
Kemiringan Lahan/Lereng 

Dilihat dari permukaan tanah (daratan) berdasarkan kondisi topografinya dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu : daerah dataran rendah (diklasifikasikan datar 60%) dengan ketinggian antara 0 – 10 m di atas permukaan laut dan daerah lainnya termasuk datar sedang dan tinggi (diklasifikasikan 40%) dengan ketinggiannya rata – rata antara 11 – 130 dpl. 

Berdasarkan ketinggiannya wilayah Kabupaten Cirebon dibagi menjadi :

· Ketinggian 0 – 25 m dpl, merupakan daerah terbesar yang meliputi daerah seluas 64.636 Ha atau 65,31% dari luas wilayah Kabupaten Cirebon

· Ketinggian 25 – 50 m dpl, meliputi luas wilayah 11.525,11 Ha atau 10,30% dari luas wilayah Kabupaten Cirebon

· Ketinggian 50 – 100 m dpl, meliputi luas wilayah 10.196,40 Ha atau 10,30% dari luas wilayah Kabupaten Cirebon

· Ketinggian 100 – 200 m dpl, meliputi luas wilayah 61.150 Ha atau 6,21% dari luas wilayah Kabupaten Cirebon

· Ketinggian 200 – 300 m dpl, meliputi luas wilayah 1.275,55 Ha atau 4,33% dari luas wilayah Kabupaten Cirebon, terdapat di wilayah Kecamatan Ciwaringin, Palimanan, Sumber, Beber dan Lemahabang

· Ketinggian 300 m dpl, meliputi luas wilayah 2.180,20 Ha atau 2,20% dari luas wilayah Kabupaten Cirebon, terdapat di wilayah Kecamatan Palimanan, Beber dan Lemahabang.

Untuk lebih jelasnya dapat melihat Peta Ketinggian berikut.
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Gambar 2.3 Peta Ketinggian
Sedangkan berdasarkan kemiringan tanah, wilayah Kabupaten Cirebon dibagi menjadi :

· Daerah Datar dengan kemiringan tanah 0 -3 % merupakan daerah terluas meliputi wilayah seluas 78,48% dari luas wilayah Kabupaten Cirebon

· Daerah Landai I dengan kemiringan tanah 3 – 8 % meliputi wilayah dengan luas 5.500 Ha atau 5,56 % dari luas wilayah Kabupaten Cirebon

· Daerah Landai II dengan kemiringan tanah 8 – 15 % meliputi wilayah dengan luas 4.000 Ha atau 4,04 % dari luas wilayah Kabupaten Cirebon

· Daerah Miring I dengan kemiringan tanah 15 – 25 % meliputi wilayah dengan luas 5.800 Ha atau 5,86% dari luas wilayah Kabupaten Cirebon

· Daerah Miring II dengan kemiringan tanah 25 – 40 % meliputi wilayah dengan luas 4.200 Ha atau 4,24% dari luas wilayah Kabupaten Cirebon

· Daerah Terjal dengan kemiringan tanah 40 % meliputi wilayah dengan luas 1.800 Ha atau 1,82 % dari luas wilayah Kabupaten Cirebon

Untuk lebih jelasnya dapat melihat Peta Kemiringan Lereng berikut.
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Gambar 2.4 Peta Kemiringan Lereng

2.7.1.3
Aliran Sungai/Situ

Air permukaan yang terdapat di daerah Kabupaten Cirebon berupa air sungai dan waduk. Air sungai bersumber dari mata air di daerah hulu terutama berasal dari lereng Gunung Ciremai. Seringkali pada musim kemarau debit sungai menurun drastis, sedangkan pada musim hujan seringkali terjadi luapan air permukaan yang menyebabkan banjir di sekitar sungai. Air permukaan di daerah sekitar pantai umumnya dipengaruhi oleh pasang surut air laut, sehingga air permukaan memiliki salinitas yang cukup tinggi dan dimanfaatkan oleh masyarakat pesisir pantai untuk kegiatan budidaya perikanan air payau/tambak dan ladang garam. Kabupaten Cirebon memiliki 17 (tujuh belas) aliran sungai yang mempunyai hulu di bagian selatan.
Tabel 2.6 Sungai Besar yang Mengalir di Kabupaten Cirebon

	NO
	NAMA SUNGAI
	PANJANG (Km)
	ANAK SUNGAI

	1.
	Cisanggarung
	36,500
	Barisan, Duku Widara, Kalibuntu, Sidaresmi, Silopanganten

	2.
	Tersana / Warawiri
	10,250
	Kalibacia, Sumur Kesik, Kendal, Cipeupeut

	3.
	Ciberes
	24,250
	Kaligelang, Pudak, Cimeong, Pabokoran, Silopanganten

	4.
	Ender / Cipanundaan
	10,000
	Singkil, Tirtajaya, Widara, Cilepu, Tiserut, Cijulangjero

	5.
	Cimanis/Bangkaderes
	36,506
	Cijurei, Cibelut, Cinanggareng, Cilambu, Cigarukgak

	6.
	Pangarengan/Singaraja
	15,875
	Agung, Ciputuh, Cisempong, Pancagakan, Cikalapa

	7.
	Paluh
	4,625
	-

	8.
	Kalijaga/Kalilunya
	13,35
	-

	9.
	Cipager / Pekik
	20,100
	Rawatunjung, Cikondang, Gempol

	10.
	Bondet
	5,400
	Soka, Jamblang, Cikuya, Ciasem, Cimanggung

	11.
	Winong
	17,400
	Cibanteng, Parakawuni, Wadas

	12.
	Sigranala
	13,850
	Panguragan, Lawungireng, Sadrim

	13.
	Kumpulkuista
	22,750
	Jenggol, Lembang, Cikawengu

	14.
	Condong
	13,200
	Sigregeg, Pamatakan, Situa, Ciwere, Tamiang

	15.
	Mundu
	7,400
	Gempol, Jagalamu

	16.
	Rawaurip
	8,300
	Cidengkok

	17.
	Ciwaringin
	29,700
	Cirarawit, Ciririt


Sumber : Dinas PU Pengairan 1999
Sebagian besar air sungai di kabupaten Cirebon dimanfaatkan sebagai sumber air irigasi kegiatan pertanian, sumber air bagi kegiatan perikanan, tempat pembuangan limbah, air baku industri dan untuk keperluan mandi, cuci dan kakus (MCK). Hanya sebagian kecil air sungai yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber air baku air minum. Debit dasar yang tidak kontinu, relatif kecil dan kualitas air sungai yang semakin memburuk menjadi faktor pembatas bagi pemanfaatan air sungai sebagai sumber air baku air minum. Disamping itu sungai juga berfungsi sebagai wadah pembuangan limbah yang berasal dari kegiatan domestik dan industri/perdagangan, serta sebagai sumber air untuk waduk – waduk yang berfungsi utama sebagai pengatur irigasi dan pengendali banjir. Sungai yang tergolong besar diantaranya yaitu Cisanggarung, Cimanis, Kalijaga, Cipager, Jamblang, Winong, Kumpul Kuwista dan Ciwaringin.  Dalam kaitannya dengan pengembangan Wilayah Aliran Sungai (WAS) di Kabupaten Cirebon dibagi menjadi dua Daerah Aliran Sungai (DAS) yaitu DAS Cisanggarung dan DAS Cimanuk Hilir (Penyusunan Kajian Lokasi IPLT Kabupaten Cirebon, BAPEDA Kabupaten Cirebon, Tahun 2007). 

Kabupaten Cirebon memiliki 2 (dua) situ yang relatif tidak pernah mengering yaitu Situpatok dan Situ Sedong. Air waduk sebagian besar dimanfaatkan sebagai sumber air irigasi dan sumber air bagi pabrik gula yang beroperasi di wilayah Kabupaten Cirebon.  

2.7.1.4
Hidrogeologi
Kondisi air tanah di Kabupaten Cirebon terdiri dari potensi air tanah sedang dan air tanah langka yang tersebar di wilayah bagian Tengah-Selatan sedangkan air tanah asin dan air tanah dangkal/payau tersebar pada daerah sepanjang dataran bagian Utara. Potensi air tanah di wilayah Kabupaten Cirebon berdasarkan kondisinya terdiri atas :

· Air tanah sedang, memiliki debit 2-2,5 liter/detik, mencakup area seluas 38,4% dari luas tanah Kabupaten Cirebon

· Air tanah langka, tersebar seluas 9,6% dari luas tanah Kabupaten Cirebon

· Air tanah asin, mendominasi seluruh daerah di bagian utara sampai barat meliputi 41,2% dari luas tanah Kabupaten Cirebon

· Air tanah dangkal/ payau, memiliki debit 1 liter/detik meliputi area seluas 10,970 Ha atau 10,8% luas tanah Kabupaten Cirebon

Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap kualitas air tanah di beberapa titik yang tersebar di wilayah Kabupaten Cirebon pada Tahun 2004, diperoleh temuan bahwa sebagian besar air tanah terindikasi telah tercemar bakteri coli pada tingkat yang cukup mengkhawatirkan. Penyebab utamanya adalah jarak antara sumur penduduk dengan fasilitas MCK yang kurang dari 10 m. Sementara masyarakat tidak memiliki alternatif sumber air bersih lain, di desa – desa sepanjang pesisir pantai pada jarak 1 – 2 Km dari pantai, air tanah sudah bersifat payau akibat intrusi air laut.

Untuk lebih jelasnya dapat melihat Peta Tata Air berikut.
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Gambar 2.5 Peta Tata Air

2.7.1.5
Bencana Alam Geologi

a.
Bahaya Gunung Api

Kawasan rawan bencana gunung berapi yaitu sekitar Gunung Ciremai meliputi Kecamatan Beber, Kecamatan Sumber, DAS Cipager, DAS Jamblang dan DAS Ciamis. Dari berbagai pengamatan yang dilakukan oleh Direktorat Vulkanologi, bahaya letusan dapat dibagi menjadi 2 (dua) yaitu daerah bahaya dan daerah waspada.

b.
Kerentanan Gerakan Tanah

Dalam menentukan kelas kelayakan lokasi IPLT, wilayah yang termasuk zona kerentanan gerakan tanah menengah sampai tinggi merupakan parameter penyisih mutlak sebagai zona tidak layak.

Didaerah yang mempunyai tingkat kerentanan menengah untuk terkena gerakan tanah, dapat terjadi gerakan tanah berdimensi kecil dan besar terutama pada daerah yang berbatasan dengan lembah sungai, peralihan litologi atau tebing jalan. Gerakan tanah lama dapat aktif kembali terutama disebabkan oleh curah hujan yang tinggi dalam waktu yang lama serta erosi lateral yang kuat. Kawasan rawan gerakan tanah yaitu di Kecamatan Sedong dan Beber.

2.7.1.6
Hutan Lindung

Kawasan lindung adalah kawasan yang memberikan perlindungan bagi kawasan hutan maupun di luar kawasan hutan yang berfungsi hidrologis untuk menjamin ketersediaan air. Kabupaten Cirebon memiliki kawasan berfungsi lindung sangat terbatas. Hal ini dilihat dari kawasan konservasi, kawasan hutan lindung dan kawasan hutan produksi yang dikelola oleh KPH hanya sekitar 5.500 Ha berlokasi di Kecamatan Pasaleman 1.000 Ha, Valed 500 Ha, Karangwareng 300 Ha, Susukan Lebak 300 Ha, Sedong 300 Ha, Beber 1.000 Ha, Sumber 200 Ha, Palimanan 300 Ha, Dukupuntang 500 Ha dan Gempol 800 Ha.

(1) Pada kawasan lindung di dalam kawasan hutan hanya diperbolehkan pemanfaatan hasil hutan bukan kayu

(2) Kegiatan budidaya yang berada pada kawasan lindung di luar kawasan hutan yang mengganggu fungsi lindung, maka fungsinya dikembalikan secara bertahap sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, sedangkan untuk kegiatan-kegiatan baru yang dapat mengganggu fungsi lindung perlu dibatasi.

Di dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Cirebon, dijabarkan tentang rencana pola pemanfaatan ruang kawasan budidaya, khususnya kawasan perlindungan setempat, meliputi :

a. Kawasan konservasi pantai yang berfungsi  melindungi kelestarian sumber daya alam pantai dan laut, ditetapkan seluas 580 Ha, meliputi Kecamatan Kapetakan, Mundu, Astanajapura, Pangenan, Gebang dan Losari

b. Kawasan sempadan sungai yang tersebar di daerah seluas 1.180 Ha tersebar di seluruh daerah

c. Kawasan resapan air sekitar mata air yang berfungsi hidrologis untuk menjamin ketersediaan sumberdaya air seluas 704 Ha tersebar di Kecamatan Gempol, Palimanan, Dukupuntang, Sumber, Beber, Sedong, Lemahabang, Karangwareng dan Waled

d. Kawasan sekitar situ seluas 450 Ha meliputi kawasan sekitar situ Patok Kecamatan Mundu seluas 250 Ha, situ Sedong Kecamatan Sedong seluas 150 Ha dan kawasan Belawa Kecamatan Lemahabang seluas 50 Ha.

Berkaitan dengan penentuan lokasi Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT), kawasan lindung merupakan salah satu parameter penyisih yang tidak layak sebagai lokasi IPLT. 
2.7.1.7 Daerah Banjir 

Daerah banjir dapat mempengaruhi aktivitas kegiatan perekonomian wilayah secara luas. Hal tersebut akan menghambat terhadap aktivitas dan mobillitas penduduk sebagai pelaku ekonomi dan pelaku pembangunan. Daerah banjir di sekitar pantai dipengaruhi air pasang laut. Wilayah yang sering mengalami banjir terdapat di Kecamatan Kapetakan,  Kedawung, Tengah Tani, Mundu, Astanajapura, Pangenan, Gebang dan Pabedilan. Berkaitan dengan penentuan lokasi Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT), daerah banjir  merupakan salah satu parameter penyisih yang tidak layak sebagai lokasi IPLT. 

2.7.1.8
Curah Hujan

Kondisi curah hujan di wilayah Kabupaten Cirebon berkisar antara 1.250 – 3.500 mm/tahun , dengan pengelompokkan sebagai berikut :

· Wilayah dengan curah hujan 1.250  - 1.500 mm/tahun terjadi pada wilayah seluas 162 Ha (16,39% dari luas Kabupaten Cirebon) yang tersebar di wilayah pantai utara

· Wilayah dengan curah hujan 1.500 – 2.000 mm/tahun terjadi pada wilayah seluas 441,70 Ha (44,63% dari luas Kabupaten cirebon) yang tersebar memanjang dari arah Barat ke Timur Kabupaten Cirebon

· Wilayah dengan curah hujan 2.000 – 2.500 mm/tahun terjadi pada wilayah seluas 208 Ha (21% dari luas Kabupaten Cirebon) yang tersebar memanjang dari arah Barat ke Timur Kabupaten Cirebon

· Wilayah dengan curah hujan 2.500 – 3.000 mm/tahun terjadi pada wilayah seluas 139 Ha (14,04 % dari luas Kabupaten Cirebon)

· Wilayah dengan curah hujan 3.000 – 3.500 mm/tahun terjadi pada wilayah seluas 39 Ha (394,4% dari luas Kabupaten Cirebon)

Daerah dengan katagori curah hujan cukup timggi yaitu di daerah Kabupaten Cirebon bagian selatan yang merupakan daerah perbukitan.
2.7.1.9
Pemukiman 
Kawasan permukiman yang terdapat di Kabupaten Cirebon yang mempunyai fungsi peruntukannya, meliputi :

(1)
Berfungsi primer, yaitu berfungsi sebagai penyediaan kawasan permukiman bagi penduduk setempat dari luar kecamatan yaitu terdapat pada Kecamatan Losari, Gebang, Mundu, Kedawung, Palimanan dan Arjawinangun

(2)
Berfungsi sekunder dan tersier yaitu sebagai penyediaan kawasan permukiman bagi penduduk setempat

(3)
Luas kawasan permukiman seluruh daerah adalah 18.078 Ha.

Pelayanan umum berupa kawasan perdagangan, jasa, fasilitas pendidikan, kesehatan, sosial dan perekonomian meliputi :

(1) Pelayanan umum untuk keperluan daerah seluas 5.403 Ha tersebar di seluruh daerah

(2) Pelayanan umum untuk penunjang PKN dan wilayah seluas 1.060 Ha

(3) Perdagangan bahan tambang seluas 1.000 Ha meliputi Kecamatan Astanajapura seluas 200 Ha, Pangenan seluas 300 Ha, Dukupuntang seluas 200 Ha, Gempol seluas 100 Ha dan Kapetakan seluas 200 Ha.

Jarak IPLT terhadap permukiman yang < 300 m tidak layak. Selengkapnya dapat melihat Peta Penggunaan Lahan di Kabupaten Cirebon berikut.

2.7.1.10 Sistem Jaringan Transportasi
Sisten jaringan transportasi yang dapat mendorong perkembangan Kabupaten Cirebon, yaitu:

· Jalan Raya

Jalan raya merupakan prasarana transportasi untuk menjangkau ke seluruh wilayah. Di Kabupaten Cirebon, sistem jalan yang ada dan program pengembangannya adalah sebagai berikut :

· Arteri primer Losari-Ciledug, Ciledug-Lemahbanah, Lemahabang-Astanajapur (sampai Kanci)

· Kolektor primer : Pelayangan-Bojonegara, Ciledug-Babakan, Babakan-Gebang, Susukan Lebak-Lemahabang, Sedong-Lemahabang, Beber-Mundu, Dukupuntang-Palimanan, Palimanan-Ciwaringin, Kaliwedi-Gegesik, Susukan-Kaliwedi, Panguragan-Arjawinangun, Panguragan-Kapetakan dan Gegesik-Kapetakan

· Lokal primer, jalan poros desa di semua Kecamatan

Program pengembangan transportasi melalui Kereta Api, transportasi laut dan udara hanya bersifat “Turut Serta” dalam upaya pengembangan transportasi daerah untuk mendukung Rencana Tata Ruang Nasional dan RTRW Propinsi Jawa Barat. Untuk lebih jelasnya dapat melihat Peta Penggunaan Lahan berikut.
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Gambar 2.6 Peta Penggunaan Lahan

2.8
ANALISIS KELAYAKAN 

Analisis lokasi terpilih didasarkan atas hasil analisis zona kelayakan baik itu secara lingkungan fisik, maupun sosial-ekonomi pada wilayah yang menjadi calon lokasi IPLT. Lokasi terpilih didasarkan pada hasil analisis dan penilaian dengan menggunakan tabel berdasarkan SNI 03-3241-1994 tentang pemilihan lokasi Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah yang dimodifikasi. (Penyusunan Kajian Lokasi IPLT Kabupaten Cirebon, BAPEDA Kabupaten Cirebon)
Analisis ini dilakukan untuk menentukan suatu wilayah layak atau tidaknya dijadikan sebagai lokasi IPLT di Kabupaten Cirebon. Penilaian lokasi IPLT dikelompokkan menjadi beberapa zona kelayakan. Penilaian zona kelayakan didasarkan kepada kriteria satuan kelas parameter, dimana parameter yang berpengaruh dan dilakukan penilaian adalah terhadap aspek geologi  tata lingkungan, jenis batuan, jenis muka air tanah, kemiringan lereng, curah hujan dan kedekatan terhadap sumber lumpur. Beberapa parameter diberi nilai kelas sesuai dengan tingkat kelayakan dan diberi nilai kepentingan dan kemudian diberi pembobotan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.7 Kriteria Satuan Kelas Parameter dan Pembobotan

	No
	Parameter
	Satuan Kelas
	Bobot

	1
	Jenis Batuan
	Batu lempung, serpih
	10

	 
	 
	Batu lanau, tufa, napal, lempung
	8

	 
	 
	Batu pasir, breksi sed, breksi volk tersier
	5

	 
	 
	Breksi volk kwarter
	3

	 
	 
	Batuan beku, aluvial
	1

	 
	 
	Batu gamping
	Tidak Layak

	2
	Muka air Tanah
	> 10 meter
	10

	 
	 
	5-10 meter
	5

	 
	 
	3-5 meter
	1

	 
	 
	< 3 meter
	Tidak Layak

	3
	Kemiringan Lereng
	<5 %
	10

	 
	 
	5-10%
	5

	 
	 
	10-20%
	1

	 
	 
	>20%
	Tidak Layak

	4
	Curah Hujan
	0-1000 mm/tahun
	10

	 
	 
	1000-2000 mm/tahun
	8

	 
	 
	2000-3000 mm/tahun
	3

	 
	 
	> 3000 mm/tahun
	1

	5
	Jarak thd aliran sungai
	< 150 m
	Tidak Layak

	6
	Jarak thd patahan
	< 100 m
	Tidak Layak

	7
	Potensi gerakan tanah
	Sedang-tinggi
	Tidak Layak

	8
	Erupsi gg api
	Bahaya
	Tidak Layak

	9
	Banjir berkala
	< 25 tahunan
	Tidak Layak

	10
	Jarak dari garis pantai
	< 500 m
	Tidak Layak

	11
	Daerah Lindung
	Air, flora, fauna dan bangunan
	 Tidak Layak

	12
	Pemukiman
	< 300 m
	Tidak Layak

	13
	Jarak Thd Jalan Raya
	< 150 m
	Tidak Layak

	14
	Jarak Thd Bandara
	< 3000 m
	Tidak Layak


Rentang zona kelayakan berdasarkan jumlah bobot :


             Layak Rendah       20        Layak Sedang
   35 
Layak Tinggi


Sumber : BAPEDA Kab. Cirebon

2.8.1
Penilaian Kalayakan Tiap Kecamatan

Penilaian kelayakan ini dimaksudkan untuk menentukan kecamatan-kecamatan yang termasuk zona layak tinggi, layak sedang, layak rendah, dan tidak layak untuk lokasi Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) dilihat dari berbagai informasi data fisik, terutama keadaan muka air tanah, kemiringan lereng, pola aliran sungai, jenis batuan, keadaan iklim dan tata guna lahan yang membentuk Kabupaten Cirebon. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Keteranagan :

Warna hitam
= Layak sedang

Warna biru
= Layak rendah

Warna merah
= Tidak layak

Analisis zona kelayakan daerah studi menghasilkan 3 (tiga) zona kelayakan untuk lokasi IPLT, yaitu zona kelayakan sedang, zona kelayakan rendah, dan zona tidak layak.

2.8.2
Zona Layak Sedang

Zona layak sedang menyebar dari bagian barat, tengah hingga timur Kabupaten Cirebon. Wlayah yang termasuk katagori layak sedang untuk lokasi IPLT Kabupaten Cirebon adalah Kecamatan Arjawinangun, Babakan, Bojong, Ciwaringin, Depok, Gebang, Gegesik, Greged, Gunungjati, Kaliwedi, Karangsembung, Klangenan, Lemahabang, Losari, Pabedilan, Pabuaran, Panguragan, Plered, Plumbon, Susukan, Waled dan Weru.

Berdasarkan analisis dari beberapa parameter, daerah-daerah tersebut mempunyai nilai bobot lebih dari antara 21-31. Umumnya batuan merupakan batuan daerah tersebut alluvium berupa lempung dengan sisipan kerikil, pasir, dengan kemiringan lereng 0-3% dan rendahnya potensi bencana yang mungkin akan terjadi. Dari hasil penyaringan awal, wilayah yang termasuk ke dalam zona sedang kemudian akan disaring lagi ke tahap penyaringan individu dimana daerah – daerah yang kurang produktif, dan umumnya berada di dataran rendah dengan kemiringan relatif kecil akan mempunyai nilai yang lebih tinggi. Diharapkan di zona ini terdapat lokasi yang cukup jauh dari pemukiman dan berada di luar daerah lindung sehingga apabila dilakukan perencanaan IPLT tidak memberikan dampak yang merugikan terhadap lingkungan khususnya pencemaran air tanah, estetika dan bau.

2.8.3
Zona Layak Rendah

Penyebarannya hampir meliputi seluruh wilayah Kabupaten Cirebon yaitu Kecamatan Pasaleman dan Talun.

Berdasarkan analisa dari beberapa parameter, daerah-daerah tersebut mempunyai penilaian bobot berkisar antara 15-19. Nilai bobot tersebut dikarenakan daerah ini umumya menempati daerah dataran rendah dengan batuan yang terbentuk dari bahan-bahan, pasir kerikil. Kemiringan lereng umumnya 3 – 8 % dengan tekstur tanah sedang (lempung).

2.8.4
Zona Tidak Layak

Yang termasuk zona tidak layak yaitu Kecamatan Astanajapura, Beber, Dukupuntang, Gebang, Gempol, Kapetakan, Karangrwareng, Kedawung, Mundu, Pabedilan, Palimanan, Pangenan, Pasaleman, Sumber, Suranenggala, Sususkan Lebak, Tengah Tani dan Waled. Faktor utama yang menyebabkan zona ini tidak layak adalah karena memiliki satu atau lebih parameter penyisih antara lain berada dalam zona bahaya erupsi gunung api, potensi gerakan tanah dan banjir berkala.

Dalam penentuan lokasi kelayakan IPLT, tidak diharuskan mengarah pada zona wilayah dengan layak tinggi, tetapi zona wilayah layak sedang pun bisa menjadi prioritas utama dalam penentuan lokasi IPLT. 

Pembagian kelayakan zona selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.10 Pembagian Zona

	Zona Layak Sedang
	Zona Layak Rendah 
	Zona Tidak Layak

	Kecamatan
	Kecamatan
	Kecamatan

	Arjawinangun
	Klangenan
	Pasaleman
	Astanajapura
	Pabedilan

	Babakan
	Lemahabang
	Talun
	Beber
	Palimanan

	Bojong
	Losari
	 
	Dukupuntang
	Pangenan

	Ciledug
	Pabuaran
	 
	Gebang
	Sedong

	Ciwaringin
	Panguragan
	 
	Gempol
	Sumber

	Depok
	Plered
	 
	Kapetakan
	Suranenggala

	Gegesik
	Plumbon
	 
	Karangwareng
	Sususkan Lebak

	Gunungjati
	Susukan
	 
	Kedawung
	Tengah Tani

	Kaliwedi
	Waled
	 
	Mundu
	 

	Karangsembung
	Weru
	 
	 
	 


Sumber : BAPEDA Kabupaten Cirebon
2.9
Lokasi Terpilih
Merujuk pada Bab IV yang membahas tentang pentahapan perencanaan IPLT maka diperlukan 2 wilayah terbaik yang sesuai kriteria. Agar pelayanan lebih merata, maka dalam menentukan lokasi perletakan Instalasi Pengolahan Limbah Tinja (IPLT), wilayah Kabupaten Cirebon dibagi menjadi 2 wilayah. Pembagian wilayah tersebut adalah wilayah timur dan barat.

Wilayah tersebut masing-masing dipersempit dengan memilih 2 kecamatan yang berpotensi sebagai lokasi perletakan IPLT. Setelah dilakukan survey lapangan terhadap wilayah tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kecamatan yang berpotensi di setiap wilayah adalah sebagai berikut :

1. Wilayah Timur

· Kecamatan Losari.

· Kecamatan Karang Sembung.
2. Wilayah Barat
· Kecamatan Bojong.

· Kecamatan Arjawinangun.
Kecamatan tersebut diatas dipilih sebagai alternatif pemilihan lokasi IPLT berdasarkan data primer dan sekunder yang merupakan karakteristik fisik maupun sosial ekonomi daerah setempat. Hasil identifikasi terhadap daerah tersebut masing-masing secara detail dapat dijelaskan pada sub bab di bawah ini.   

2.9.1
Lokasi IPLT Untuk Daerah Pelayanan Wilayah Barat

Lokasi usulan ini terdapat di Kecamatan Arjawinangun dan di Kecamatan Bojong. Secara detail kondisi fisik dan sosial ekonomi masing-masing kecamatan yang menjadi dasar pemilihan lokasi IPLT di wilayah barat adalah sebagai berikut.
Tabel 2.11 Kondisi Fisik dan Sosial Ekonomi Kecamatan Terpilih Wilayah Barat 

	No
	Uraian
	Kecamatan Bojong
	Kecamatan Arjawinangun

	1
	Identitas Lokasi
	 
	 

	
	a. Letak Desa
	Desa Bojong Wetan
	Desa Arjawinangun

	
	b. Luas
	± 7 Ha
	± 13,5 Ha

	
	c. Status Lahan
	Tanah Desa
	Tanah Desa

	
	d. Kelayakan
	Sedang 
	Sedang

	2
	Kriteria Penetapan Lokasi
	 
	 

	
	a. Daerah Bebas Banjir
	Ya
	Ya

	
	b. Daerah Bebas Longsor
	Ya
	Ya

	
	c. Jarak Pemukiman dengan Lokasi
	> 2 Km
	> 2 Km

	
	d. Sarana Penghubung
	Jalan masuk merupakan jalan tanah dengan lebar jalan 3-5 m & jarak ke jalan aspal (Jl. Widara Laut) sekitar ± 0,1 Km
	Jalan masuk merupakan jalan tanah dengan lebar jalan 3,5-6 m & jarak ke jalan aspal (Jl. Gatot Subroto) sekitar ± 400 m

	
	e. Jalur Transportasi
	Lancar dan terhindar dari kemacetan
	Lancar dan terhindar dari kemacetan

	
	f. Keberadaan Lokasi dengan Sungai / Saluran Irigasi 
	Dekat dengan saluran irigasi dengan jarak ± 10 -20 m
	Dekat dengan saluran irigasi dengan jarak ± 10 -15 m

	
	g. Intensitas Penyinaran Matahari
	Baik
	Baik

	
	h. Lahan yang ada sekarang (eksisiting)
	Ditanami tebu
	Ditanami kacang-kacangan & sebagian tanah kosong

	3
	Hasil Konfirmasi dengan Kepala Desa
	a. Masyarakat tidak keberatan ada lokasi IPLT asalkan bermanfaat dan tidak menimbulkan dampak negatif 
	a. Masyarakat tidak keberatan ada lokasi IPLT asalkan bermanfaat dan tidak menimbulkan dampak negatif 

	 
	 
	b. Tenaga kerja diutamakan warga setempat
	b. Tenaga kerja diutamakan warga setempat

	 
	 
	c. Biaya penyedotan diberikan keringanan (diskon)
	c. Biaya penyedotan diberikan keringanan (diskon)


Sumber : Hasil Analisa Lapangan BAPEDA Kabupaten Cirebon

Lokasi terpilih untuk daerah pelayanan wilayah barat dilihat dari hasil analisa adalah Kecamatan Arjawinangun, karena memiliki jalan masuk ke lokasi lebih baik, jarak ke irigasi lebih pendek dan luas lahan yang besar.

2.9.2
Lokasi IPLT Untuk Daerah Pelayanan Wilayah Timur
Lokasi usulan ini terdapat di Kecamatan Losari dan Kecamatan Karang Sembung. Secara detail kondisi fisik dan sosial ekonomi masing-masing kecamatan yang menjadi dasar pemilihan lokadi IPLT di wilayah barat adalah sebagai berikut,
Tabel 2.12 Kondisi Fisik dan Sosial Ekonomi Kecamatan Terpilih Wilayah Timur
	No
	Uraian
	Kecamatan Losari
	Kecamatan Karang Sembung

	1
	Identitas Lokasi
	 
	 

	
	a. Letak Desa
	Desa Barisan
	Desa Karang Tengah

	
	b. Luas
	± 5 Ha
	± 15,5 Ha

	
	c. Status Lahan
	Tanah Desa
	Tanah Desa

	
	d. Kelayakan
	Sedang
	Sedang 

	2
	Kriteria Penetapan Lokasi
	 
	 

	
	a. Daerah Bebas Banjir
	Ya
	Ya

	
	b. Daerah Bebas Longsor
	Ya
	Ya

	
	c. Jarak Pemukiman dengan Lokasi
	1 - 2 Km
	> 2 Km

	
	d. Sarana Penghubung
	Jalan masuk merupakan jalan tanah dengan lebar 3-5 m & jarak ke jalan aspal (Jl. Gatot Subroto) sekitar ± 0,1 Km
	Jalan masuk merupakan jalan yang telah diaspal (Jl. Tambelang) dengan lebar ± 10 m & jarak ke lokasi ± 0,1 Km

	
	e. Jalur Transportasi
	Lancar dan terhindar dari kemacetan
	Lancar dan terhindar dari kemacetan

	
	f. Keberadaan Lokasi dengan Sungai / Saluran Irigasi 
	Dilalui saluran irigasi ± 50 m
	Dilalui saluran irigasi ( saluran sekunder Tambelang) ± 20 m

	
	g. Intensitas Penyinaran Matahari
	Baik
	Baik

	
	h. Lahan yang ada sekarang (eksisiting)
	Ditanami Kacang-kacangan dan padi dengan produktifitas rendah
	Ditanami tebu

	3
	Hasil Konfirmasi dengan Kepala Desa
	a. Masyarakat tidak keberatan ada lokasi IPLT asalkan bermanfaat dan tidak menimbulkan dampak negatif 
	a. Masyarakat tidak keberatan ada lokasi IPLT asalkan bermanfaat dan tidak menimbulkan dampak negatif 

	 
	 
	b. Tenaga kerja diutamakan warga setempat
	b. Tenaga kerja diutamakan warga setempat

	 
	 
	c. Biaya penyedotan diberikan keringanan (diskon)
	c. Biaya penyedotan diberikan keringanan (diskon)


Sumber : Hasil Analisa Lapangan BAPEDA Kabupaten Cirebon

Lokasi terpilih untuk daerah pelayanan wilayah timur dilihat dari hasil analisa adalah Kecamatan Karang Sembung, karena memiliki jalan masuk ke lokasi lebih baik, jarak ke irigasi lebih pendek dan luas lahan yang besar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut.
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